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Abstrak

Dinas komunikasi dan informatika (diskominfo) merupakan satuan kerja perangkat daerah
(SKPD) di Bandung Barat. Pegawai yang ada diskominfo mempunyai peranan penting, maka
dari itu perlu adanya pengelolaan data pegawai agar terjaminnya kinerja pegawai.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Dalam Negeri Nomor 17 tahun 2000 sistem informasi
manajemen kepegawaian menjadi landasan untuk pengelolaan data pegawai yang baik, yang
mana pengelolaan data tersebut mampu menangani segala keperluan yang menyangkut
tentang kepegawaian. Namun sangat disayangkan pengelolaan data pegawai pada diskominfo
masih belum baik mengingat masih terdapat kegiatan adminstratif kepegawaian secara
manual meskipun sudah terdapat sistem informasi manajemen kepegawaian akan tetapi
kurang memeberikan dampak yang maksimal., Apabila pengelolaan data pegawai tersebut
dikelola kurang baik, maka akan menjadi beban permasalahan yang dialami oleh diskominfo
khusunya untuk kepala satuan kerja perangkat daerah (SKPD). Dinas Komunikasi dan
Informatika memiliki jumlah pegawai kurang lebih 150 pegawai yang tersebar dalam 3 bidang
dimana berkas yang dikumpulkan semua pegawai dengan jumlah yang banyak dan harus
dikelola dengan baik. Maka dari itu sebuah sistem yang dapat meningkatkan kemampuan
pengelolaan data kepegawaian di diskominfo sangat diperlukan terlebih keluaran yang
hasilkan dapat direpresentasikan melalui grafik seperti grafik prestasi kerja pegawai yang
akan sangat membantu dalam pengelolaan dalam bidang kepegawaian di diskominfo. Sistem
informasi manajemen kepegawaian dalam penelitian ini akan ditekankan pada interaksi yang
lebih interaktif dimana pegawai dilibatkan didalam sistem dengan menggunakan metodologi
pengembangan perangkat lunak waterfall

Kata kunci: Diskominfo, simpeg, Watefall, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Salah Salah satu kunci sukses keberhasilan organisasi adalah pegawai, pegawai mempunyai
peranan penting dalam sebuah organisasi yang harus diperhatikan, oleh karena itu manajemen
sumber daya manusia pada sebuah organisasi harus dilakukan dengan baik agar mampu mencapai
berbagi tujuan organisasi tersebut, karena manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu
pilar terbentuknya organisasi yang sukses.

Manajemen sumber daya manusia secara umum dapat dipahami baik dari makna sistem.
Dari sisi makna sistem, manajemen sumber daya manusia tidak lain merupakan suatu sistem
manajemen yang sengaja dirancang untuk dapat memastikan bahwa potensi atau bakat semua
individu dalam organisasi dapat diutilisasi (digunakan) secara efektif dan efisien (Robert & John,
2010). Sistem tersebut kemudian diimplementasikan kedalam beberapa fungsi manajemen sumber
daya manusia yang akhirnya membentuk suatu rumusan definitif manajemen sumber daya manusia
fungsional yaitu “semua kegiatan yang dimulai dengan perencanaan sumber daya manusia sampai
pada pemberhentian atau terminasi sumber daya manusia (Irianto, t.thn.). Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Dalam Negeri Nomor 17 tahun 2000, sistem informasi manajemen kepagawaian
menjadi jawaban untuk pengelolaan kepegawaian khususnya pada instansi pemerintah (Menteri, et
al., 2000)

Selama ini pengolahan data kepegawaian yang ada pada pemerintahan kabupaten bandung
barat sudah menggunakan sistem informasi manajemen kepegawaian. Sistem informasi manajemen
kepegawaian Bandung Barat, namun sangat disayangkan sistem yang sudah ada ini kurang dapat
memberikan dampak yang maksimal. Banyaknya berkas berupa fisik yang terkumpul pada
diskominfo, berkas yang dikumpulkan antaralain seperti data pegawai, data istri/suami, data anak,
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surat keputusan kenaikan pangkat, surat keputusan eselon pegawai, surat keputusan kenaikan gaji
berkala, data diklat pegawai atau data pegawai yang mutasi, semua berkas ini harus dikelola
dengan baik agar menghasilkan informasi yang dapat membantu pihak kepegawaian di diskominfo.
Dinas komunikasi dan informatika tidak sedikit mengalami permasalahan, salah satu permasalahan
yang sering terjadi seperti sulitnya mendapatkan informasi dengan cepat mengenai pegawai yang
sudah layak mengikuti diklat jabatan, jumlah total hak cuti pegawai, kenaikan pangkat atau
kenaikan gaji berkala, kesulitan yang dialami oleh diskominfo adalah membutuhkan waktu yang
lama untuk mendapatkan data yang dibutuhkan pada saat itu juga sedangkan file kepegawaian
tersimpan didalam folder komputer yang tidak terstruktur penyimpanannya.

Penelitian terdahulu sudah merancang sistem informasi manajemen kepegawaian harus
melakukan inisiasi perencanaan, identifikasi area fungsional utama yang digambarkan dengan
rantai nilai model kepegawaian (Ferianto & Nurhadi.) atau dapat menggunakan pendekatan,
dimana pada togaf terdapat tahapan architecture vision yang menjelaskan strategi untuk
mendukung manajemen yang modern dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi
(Danisa & Anggit, 2013) agar mampu mendefiniskan point — poin penting mengenai sistem
informasi manajemen kepegawaian (Sulistyani, et al., t.thn.), Metode penelitian yang cocok
digunakan adalah Waterfall karena metode ini dilakukan secara bertahap (Danisa & Anggit, 2013).
Sistem Informasi harus bisa menjadi alat bantu dan memudahkan operator dalam melakukan
manajemen kepegawaian (I, t.thn.) dan berhasis web agar data pegawai dapat melakukan
pengolahan data dengan cepat (Keyko, et al., t.thn.) sehingga masing-masing pegawai dapat
melakukan pengisian data secaa mandiri atau memperbaharui data yang telah ada dimanapun dan
kapanpun (Novianto, 2016).

2. METODOLOGI
Penitian ini menggunakan metodologi pengembangan perangkat lunak System Development
Life Cycle atau terkenal dengan nama Waterfall, metodologi pengembangan perangkat lunak ini
terdiri dari identifikasi kebutuhan, desain system, pengkodean, uji program dan dokumentasi
a. Identifikasi Kebutuhan
Merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem, dalam pengembangan suatu sistem
perlu adanya perencanaan agar tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
Perencanaan disini sudah termasuk mempelajari dan mendalami teori-teori yang dapat
membantu dalam penelitian seperti peraturan-peraturan mengenai kepegawaian, teknis
menentukan keputusan bagi pihak eksekutif pada pemerintahan.
b. Desain Sistem
Perancangan sistem informasi manajemen kepegawaian di Diskominfo Bandung Barat
direpresentasikan dengan menggunakan diagram UML (Unified Modeling Language) versi
2.0 dan menggunakan aplikasi astah dan microsoft visio dalam pembuatan diagram serta
penggunaan balsamiq mockup sebagai aplikasi untuk mendesain antarmuka sistem.
c. Pengkodean
Tahapan ini dilaksanakan berdasarkan hasil perancangan sistem yang telah dibuat.
Perangkat lunak yang dibuat dalam penelitian ini akan menggunakan bahasa pemrograman
php, html javascript, dan css menggunakan framework codeigniter serta mengguna
Database Mysql.
d. Uji Program
Pengujian yang dilakukan pada tahapan ini akan menggunakan black box testing untuk
mengetahui kesesuaian solusi yang dihasilkan dari sistem yang dibangun dengan
permasalahan yang ada. Sedangkan evaluasi dilakukan apabila terdapat ketidak sesuaian
antara solusi yang dihasilkan oleh sistem dengan permasalahan yang ada

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap tahapan dalam metodologi Waterfall memiliki hasil yang berkesinambungan untuk
melanjutkan ke tahapan selanjutnya, dimana tidak bisa masuk ke tahapan selanjutnya sebelum
tahapan sebelumnya selesai.
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3.1.1dentifikasi Kebutuhan

Pada tahap ini melakukan analisis sistem berjalan dari flowmap sistem berjalan pada
Diskominfo Bandung Barat yang meliputi daftar urut kepangkatan, kenaikan pangkat, kenaikan gaji
berkala, mutasi pemberhentian pegawai, pendidikan dan pelatihan, kelola data presensi, kelola data
prestasi kerja berdasarkan DP3 dan cuti pegawai. Dari hasil analisis menghasilkan kebutuhan
fungsional dan analisis pengguna sistem

3.2.Desain Sistem

Pada tahap ini melakukan perancangan usulan sistem yang disesuaikan dengan hasil yang
didapat dari indentifikasi kebutuhan kemudian dijelaskan lebih lanjut menggunakan diagram
unified modeling language (UML). Terdapat lima diagram UML yang digunakan yaitu, usecase
diagram, class conceptual diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram.
Beberapa hasil dari perancangan pada tahap desain sistem ditunjukan pada Gambar 3.1 dan
Gambar 3.2

3.2.1. Usecase Diagram

Terdapat 11 use case diagram, 8 use case didapatkan dari analisis kebutuhan fungsional yaitu
daftar urut kepangkatan, kelola kenaikan pangkat, kelola kenaikan gaji berkala, kelola presensi
pegawai, kelola prestasi pegawai, kelola mutasi pemberhentian pegawai, kelola pendidikan dan
pelatihan, kelola cuti pegawai dan 3 use case didapatkan dari kebutuhan sistem yaitu kelola data
pengguna, kelola data pegawai dan kelola laporan. Usecase diagram sistem informasi manajemen
kepegawaian dapat ditunjukan pada Gambar 3.1.
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Gambar 3. 9 Usecase Diagram Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian

3.2.2. Class Diagram

Terdapat tujuhbelas diagram class yang diperoleh dari diagram class conceptual.
Ketujuhbelas diagram class yaitu, class data pegawai, data suami/istri, data anak, duk, kenaikan
pangkat, kenaikan gaji berkala, mutasi pemberhentian, pendidikan dan pelatihan(diklat), cuti
pegawai, presensi, prestasi kerja, status data duk, status data presensi, status data prestasi kerja,
persyaratan, pengaturan, dan class pengguna sistem(user)
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Gambar 3. 10 Class Diagram

3.3. Pengkodean
Pada tahap ini dilakukan implementasi yang mengacu pada hasil perancangan. Implementasi

yang dilakukan menggunakan bahasa pemograman php dan framework codeigniter serta database
local server MySql. Terdapat 4 pengguna pada sistem informasi manajemen kepegawaian yaitu
pegawai, kepegawaian, kepala dinas, dan adminstrator maka dari itu perlu adanya halaman masuk

(login) seperti yang ditunjukan pada Gambar

Gambar 3. 11 Tampilan Awal Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
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Sistem yang ditekankan kepada interaksi yang lebih interaktif dimana pegawai dapat melakukan
peremajaan data duk didalam sistem yang ditunjukan pada Gambar dan pegawai mampu
melampirkan persyaratannya yang ditunjukan pada Gambar

Gambar 3. 12 Perejamaan DUK pegawai

Kepegawaian mampu melihat data duk yang telah dimasukan oleh pegawai kemudian
mampu dikelola seperti melakukan validasi data duk, validasi persyaratan duk, unduh persyaratan
dan verifikasi data duk yang ditunjukan pada Gambar
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Gambar 3. 13 Pengelolaan data DUK pegawai
Kepala dinas mampu melihat data prestasi kerja pegawai yang direpresentasikan dengan
grafik, dimana kadis mampu melihat nilai prestasi pegawai di setiap tahunnya yang ditunjukan
pada Gambar dan mampu melihat ke detail nilai prestasinya yang ditunjukan pada Gambar
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Gambar 3. 14 Grafik Prestasi Kerja Pegawai
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Gambar 3. 15 Grafik Detail Prestasi Kerja Pegawai

3.4. Pengujian

Pada tahap ini merupakan pengujian dari hasil implementasi yang dilakukan pada fase
konstruksi. User acceptance test dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara fungsi yang
terdapat dalam perangkat lunak yang dibangun dengan kebutuhan fungsional sistem yang ada.
Beberapa hasil dari user acceptance test ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 3 User Acceptance Test

No. Pertanyaan Target Fungsional Sistem Sesuai/Tidak Sesuai

1. Apakah fungsi pengisian Menyimpan data DUK pegawai ke Sesuai
data DUK dapat dilakukan  dalam database.
oleh pegawai?

2. Apakah data DUK dapat Mengoreksi data duk yang Sesuai
dilakukan validasi data? dimasukan oleh pegawai.

3. Apakah data DUK dapat Mengubah status verifikasi data Sesuai
diverifikasi jika data duk pegawai menjadi ‘benar’.
tersebut benar?

4. Apakah grafik prestasi Menampilkan  laporan  grafik Sesuai
kerja pegawai prestasi kerja pegawai dari 3 tahun
menampilkan informasi kebelakang
yang dibutuhkan
pengguna?

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil seluruh tahapan yang telah dilakukan dalam penelitian didapatkan
kesimpulan, hasil dari penelitian berupa sistem informasi manajemen kepegawaian di Diskominfo
Bandung Barat yang ditekankan kepada interaksi yang lebih interakif dimana kegiatan administratif
kepegawaian dapat dilakukan didalam sistem seperti melakukan peremajaan data (DUK), kenaikan
pangkat, kenaikan gaji berkala, pengajuan cuti dan mutasi pemberhentian dalam melakukan
pengisian data dan melampirkan persyaratan kegiatan administratif. Sistem informasi manajemen
kepegawaian ini mampu menyajikan informasi mengenai pegawai layak naik pangkat, layak
kenaikan gaji berkala, layak mutasi pemberhentian, layak mengajukan cuti dan layak mengikuti
pendidikan dan pelatihan sehingga mampu meningkatkan kemampuan pengelolaan data
kepegawaian serta adanya grafik prestasi kerja pegawai yang mampu menampilkan informasi
dengan baik untuk melihat pegawai nilai prestasi kerja pegawai yang tertinggi.

4.1.SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut, diantaranya
sebagai berikut :
1. Pembuatan sistem selanjutnya dapat menambahkan penggajihan, mutasi perpindahan dan
nilai prestasi kerja pegawai diambil dari sasaran kinerja pegawai. Hal ini agar semua
kebutuhan adminstrasi kepegawaian mampu terpenuhi.
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2. Ruang lingkup sistem selanjutnya dapat diperluas menjadi semua dinas pada instansi
pemerintah.
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